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AUDIT ENERGI GEDUNG PERPUSTAKAAN B.J. HABIBIE 
POLITEKNIK NEGERI UJUNG PANDANG 

 
 
 

RINGKASAN 

 

Audit energi merupakan langkah awal atau pendekatan standar yang harus 
dilakukan untuk membantu suatu instansi/perusahaan dalam mengevaluasi 
penggunaan energi. Dalam penelitian ini, gedung yang diaudit adalah Gedung 
Perpustakaan B.J. Habibie Politeknik Negeri Ujung Pandang. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui tingkat konsumsi energi dan bagaimana 
mengefisienkan penggunaan energi  pada gedung tersebut. 

Dalam kegiatan ini gedung yang di audit terdiri dari 14 ruangan. Metode yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu dengan melakukan pengamatan dan 
pengukuran dalam pengambilan data. Data yang telah diperoleh kemudian diolah 
dan dianalisa dengan menggunakan teknik perhitungan. 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai Intensitas Konsumsi Energi dari hasil 
pengukuran dan pengamatan di gedung perpustakaan B.J. Habibie Politeknik 
Negeri Ujung Pandang adalah 46,36 kWh/m /tahun berada pada posisi kriteria di 
bawah sangat efisien disebabkan tingkat pencahayaan dan sistem tata udara yang 
belum memenuhi standar. Tingkat pencahayaan paling kurang yaitu pada ruang 
sirkulasi sebesar 70 Lux dengan standar seharusnya untuk ruang kerja sebesar 350 
Lux. ac pada koridor barat dan selatan tidak terdapat ac, jika melihat pada 
perhitungan beban kalornya seharusnya masing-masing dipasang ac kapasitas 1 
PK. Nilai Intensitas Konsumsi Energi berdasarkan rekomendasi sistem 
pencahayaan dan sistem tata udara di gedung tersebut adalah 82,65 
kWh/m /tahun berada pada kondisi sangat efisien.  
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

       Energi merupakan kebutuhan dasar bagi kehidupan manusia karena energi sangat 

dibutuhkan dalam banyak aktifitas seperti administrasi perkantoran, proses-proses  

industri, maupun kegiatan sehari-hari seperti memasak, mencuci, dan lain sebagainya. 

Dari tahun ke tahun jumlah penduduk di Indonesia terus mengalami pertumbuhan. 

Salah satu aspek yang sangat terpengaruh dengan adanya pertambahan jumlah 

penduduk tersebut adalah penggunaan energi. Dalam forum diskusi Shell Indonesia 

Technology Conference, 2016 dikatakan bahwa, Indonesia menjadi negara terbesar 

dalam kebutuhan energi di Asia Tenggara mencapai 40% dari total kebutuhan energi 

di kawasan tersebut disusul Malaysia sebesar 23% dan Thailand 20%. Penggunaan 

energi listrik secara boros dan berlebihan akan berdampak pada kerusakan 

lingkungan dan pengeluaran biaya yang semakin membengkak kerena tagihan yang 

meningkat. Indonesia sendiri sudah memiliki target konservasi energi di tahun 2025 

diantaranya, mengurangi intensitas energi sebesar 1% pertahunnya dari 231 

SBM/Miliar pada tahun 2017, mencapai elastisitas energi kurang dari 1, serta 

mencapai penghematan energi  final sebesar 17% (Direktorat Konservasi Energi, 

2018). 

       Pada gedung atau bangunan, penggunaan energi sangatlah penting, terutama 

energi listrik, karena porsi pemakaian serta alokasi dana untuk menyediakannya 

adalah yang terbesar. Hal ini disebabkan dalam operasional suatu gedung dominan 
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menggunakan peralatan seperti lampu-lampu, peralatan elektronik, mesin listrik, 

sampai pada sistem pengkondisian udara. 

      Jika suatu negara ingin mendapatkan penggunaan energi seefisien mungkin maka 

perlu didapatkan nilai intensitas energi yang kecil (Marzuki dan Rusman, 2012). 

Dalam upaya menanggulangi pemborosan pemakaian energi yang pada akhirnya 

mengakibatkan pembengkakan pada pembayaran listrik maka harus dilakukan 

efisiensi energi. Konservasi energi merupakan salah satu metode yang dipakai untuk 

mengefisienkan pemakaian energi listrik. Peningkatan efisiensi energi yang 

digunakan atau proses penghematan energi merupakan defenisi dari konservasi 

enengi. Dalam proses konservasi energi ini meliputi adanya audit energi, yaitu suatu 

metode untuk menghitung tingkat konsumsi energi suatu gedung atau bangunan, yang 

mana hasilnya nanti akan dibandingkan dengan standar yang ada untuk kemudian 

dicari solusi penghematan konsumsi energi jika tingkat konsumsi melebihi standar 

baku yang ada. 

       Atas dasar pemikiran tersebut, maka penulis mengambil tugas akhir  dengan 

judul “Audit Energi  Gedung Perpustakaan B.J. Habibie Politeknik Negeri Ujung 

Pandang”. Dengan harapan dari tugas akhir ini dapat diketahui tingkat konsumsi 

energi di gedung tersebut, peluang dan solusi penghematan yang dapat 

direkomendasikan kepada pihak kampus Politeknik Negeri Ujung Pandang.  

 

 

 



 

3 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Dalam penalitian ini dirumuskan beberapa masalah diantaranya; 

a. Bagaimana menentukan IKE (Intensitas Konsumsi Energi) berdasarkan 

observasi penggunaan energi listrik di gedung Perpustakaan B.J. Habibie 

Politeknik Negeri Ujung Pandang? 

b. Bagaimana menyesuaikan efisiensi penggunaan energi di gedung 

Perpustakaan B.J. Habibie Politeknik Negeri Ujung Pandang? 

1.3 Ruang Lingkup Kegiatan 

a. Audit energi dilakukan pada gedung Perpustakaan B.J. Habibie Politeknik 

Negeri Ujung Pandang. 

b. Penelitian ini dilakukan mulai bulan Maret 2021 sampai dengan bulan Juni 

2021. 
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1.4 Tujuan dan Manfaat Kegiatan 

1.4.1   Tujuan Kegiatan 

a. Untuk mengetahui nilai IKE (Intensitas Konsumsi Energi) berdasarkan 

observasi penggunaan energi listrik di gedung Perpustakaan B.J. Habibie 

Politeknik Negeri Ujung Pandang. 

b. Untuk menyesuaikan efisiensi penggunaan energi di gedung Perpustakaan 

B.J. Habibie Politeknik Negeri Ujung Pandang. 

1.4.2 Manfaat Penelitian 

a. Dapat mengetahui kualitas dari penerangan di gedung Perpustakaan B.J. 

Habibie Politeknik Negeri Ujung Pandang. 

b. Dapat mengetahui kualitas dari sistem pengkondisi udara Perpustakaan B.J. 

Habibie Politeknik Negeri Ujung Pandang. 

c. Dapat digunakan sebagai bahan acuan melakukan penghematan energi. 

d. Dapat mengetahui peluang-peluang penghematan energi di Perpustakaan B.J. 

Habibie Politeknik Negeri Ujung Pandang apabila ada pemborosan 

penggunaan energi.   
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

  

Energi adalah kemampuan untuk melakukan kerja yang dapat berupa panas, 

cahaya, mekanika, kimia, dan elektromagnetika. Efisiensi energi merupakan bagian 

dari konservasi energi. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 70 Tahun 2009, 

konservasi energi merupakan upaya yang sistematis dan terpadu guna melestarikan 

sumber daya energi dalam negeri serta meningkatkan efisiensi pemanfaatannya.  

Audit energi dapat dikatakan sebagai hasil dari inspeksi berupa observasi 

penggunaan energi yang kemudian dikoreksi bila terdapat penyimpangan konsumsi 

energi dalam bentuk analisis penggunaan energinya, lalu dicari kemungkinan upaya 

yang dapat dilakukan dalam menyelesaikan masalah energi tersebut (Hidayanto, 

2012:10).  

Jadi audit energi dapat disimpulkan sebagai teknik yang digunakan untuk 

menghitung besarnya konsumsi energi pada bangunan gedung guna mengenali cara 

penghematan dan penyelesaian masalah energinya.  

2.1 Standar Audit Energi  

Hidayanto (2012:10) menyatakan bahwa “Audit energi tidak lepas dari 

standarisasi yang digunakan oleh sebagian negara dalam melakukan audit atau 

pengukuran. Standar yang harus digunakan dalam audit energi haruslah standar yang 

berlaku dan banyak dipakai secara Internasional.” 
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 Negara kita, Indonesia  memiliki standar yang telah disesuaikan dengan keadaan 

iklim atau kondisi wilayah Indonesia, yaitu Standar Nasional Indonesia (SNI). Fungsi 

standar tersebut  adalah sebagai acuan bagi semua pihak yang terlibat dalam proses  

perencanaan, pelaksanaan,  pemilik gedung, pengelola, dan pemakai di dalam 

merancang sistem keenergian pada bangunan gedung, dengan tujuan untuk 

memperoleh bangunan gedung yang pengoperasian dan pemeliharaannya dapat 

menghemat energi tanpa harus mengurangi atau mengubah fungsi bangunan, 

kenyamanan, produktifitas kerja penghuni atau pemakai gedung, serta kualitas  

kinerjanya.  

Standar- standar yang biasa digunakan secara internasional antara lain: 

1. SNI 03-6196-2000; prosedur audit pada bangunan gedung. 

2. BOCA, International energi conservastion code 2000. 

3. ASHRAE , Standrd 90.1: energi efficiency. 

4. BOMA, Standard method for measuring floor area in office buildings. 

2.2 Intensitas Konsumsi Energi 

       Intensitas Konsumsi Energi (IKE) Listrik adalah pembagian antara konsumsi 

energi listrik pada kurun waktu tertentu dengan satuan luas bangunan gedung 

(Marzuki dan Rusman, 2012:4). Untuk menghitung intensitas konsumsi energi listrik 

dapat digunakan rumus; 

IKE    =  
    ( / )

  ( )
 ........................ (2-1) 
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Menurut Pedoman Pelaksanaan Konservasi Energi dan Pengawasannya di  

Lingkungan Departemen Pendidikan Nasional nilai IKE dari suatu bangunan gedung 

digolongkan dalam dua kriteria, yaitu untuk bangunan ber-ac dan bangunan tidak ber-

ac. Nilai IKE Bangunan dapat dilihat pada tabel 2.1 dan 2.2. 

Tebel 2.1 IKE Bangunan Gedung Tidak ber-ac 
Kriteria Keterangan 

Efisien 

(10-20) 

kWh/𝑚 /tahun 

a. Pengelolaaan gedung dan peralatan energi dilakukan 

dengan prinsip konversi energi listrik. 

b. Pemeliharaan peralatan energi dilakukan sesuai 

dengan prosedur. 

c. Efisiensi penggunaan energi masih mungkin 

ditingkatkan melalui penerapan sistem manajemen 

energi 

Cukup Efisien 

(20-30) 

kWh/𝑚 /tahun 

a. Penggunaan energi cukup efisien namun masih 

memiliki peluang konservasi energi. 

b. Perbaikan efisiensi melalui pemeliharaan bangunan 

dan peralatan energi masih dimungkinkan. 

  Boros 

(30-40) 

kWh/𝑚 /tahun 

a. Audit energi perlu dilakukan untuk menentukan 

langkah-langkah perbaikan sehingga pemborosan 

energi dapat dihindari. 

b. Desain bangunan maupun pemeliharaan dan 

pengoperasian gedung belum mempertimbangkan 

konservasi energi. 
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Tabel 2.1 Lanjutan 
Kriteria Keterangan 

Sangat Boros 

(10-20) 

kWh/𝑚 /tahun 

a. Instalasi peralatan, desain pengoperasian dan 

pemeliharaan tidak mengacu pada penghematan 

energi. 

b. Agar dilakukan peninjauan ulang atas semua 

instalasi/peralatan energi serta penerapan managemen 

energi dalam pengelolaan bangunan. 

c. Audiit energi adalah langkah awal yang perlu 

dilakukan. 

Sumber: Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia 2006 
 
Tabel 2.2 IKE Bangunan Gedung ber-ac 

Kriteria Keterangan 

Sangat Efisien 

(50-95) 

kWh/𝑚 /tahun 

a. Desain gedung sesuai standar tata cara perencanaan 

teknis konservasi energi. 

b. Pengoperasian peralatan energi dilakukan dengan 

prinsip-prinsip menajemen energi. 

Efisien 

(95-145) 

kWh/𝑚 /tahun 

a. Pemeliharaan gedung dan peralatan energi dilakukan 

sesuai prosedur. 

b. Efisiensi penggunaan energi masih mungkin 

ditingkatkan melalui penerapan sistem manajemen 

energi terpadu. 

 

Agak Boros 

(145-175) 

kWh/𝑚 /tahun 

a. Audit energi perlu dipertimbangkan untuk 

menentukan perbaikan efisiensi yang mungkin 

dilakukan. 

b. Desain bangunan maupun pengoperasian gedung 

belum mempertimabangkan konservasi energi. 
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Tabel 2.2 Lanjutan 
Kriteria Keterangan 

Boros 

(175-285) 

kWh/𝑚 /tahun 

a. Audit energi perlu dipertimbangkan untuk 

menentukan langkah-langkah perbaikan sehingga 

permborosan enrgi dapat dihindari. 

b. Instalasi peralatan, desain pengoperasian dan 

pemeliharaan tidak mengacu pada penghematan 

energi. 

Sangat Boros 

(285-450) 

kWh/𝑚 /tahun 

a. Agar ditinjau ulang atas semua instalasi/peralatan 

energi serta penerapan manajemen energi dalam 

pengelolaan bangunan. 

b. Audit energi adalah langkah  yang perlu dilakukan. 

Sumber: Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia 2006 
 

Untuk menghitung perkiraan besarnya konsumsi energi masing-masing peralatan 

pada setiap ruangan dalam sehari dapat digunakan rumus: 

Untuk mencari besar daya peralatan; 

     P= V . I . cos 𝜃…………………………………………………………………(2-2) 

      Dimana :  P = Daya yang digunakan (W) 

  V = Tegangan (V) 

  I = Arus (A) 

  cos 𝜃 = Faktor daya peralatan 
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Untuk mencari besar energi yang dikonsumsi;   

   W    = P x t x n………………………………………………………………(2-3) 

Dimana ;  W    = Energi listrik yang dikonsumsi (kWh) 

             P      = Daya yang digunakan (W)  

  t       = waktu pemakaian (Jam)  

  n      = Jumlah peralatan 

2.3 Tingkat Konsumsi Energi Pada  Bangunan 
 
       Tingkat konsumsi energi pada bangunan dipengaruhi oleh dua faktor 

(Departemen Pertambangan dan Energi, 1996). Yaitu faktor perencanaan bangunan 

dan faktor peralatan dan penghunian;  

2.3.1 Faktor Perencanaan Bangunan 

Faktor tata letak bangunan yang dimaksud disini adalah aspek-aspek yang 

perlu dipertimbangan pada awal perencanaan bangunan. Aspek-aspek tersebut 

adalah : 

a. Orientasi Bangunan 

Arah bangunan timur–barat akan mempengaruhi pemanasan langsung, 

karena radiasi matahari. Pada prinsipnya cahaya matahari memang kita 

butuhkan sebanyak mungkin untuk penerangan alami. Akan tetapi 

radiasinya dihindarkan sebanyak mungkin, karena cahaya matahari 

langsung mengenai tembok atau bidang kaca maka akan mengakibatkan 

ruangan dibelakangnya menjadi cepat panas.  
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Untuk bangunan yang berlokasi di daerah-daerah dengan iklim yang 

nyaman pengaruh radiasi matahari mungkin tidak besar. Akan tetapi 

untuk daerah-daerah dimana radiasi sinar matahari cukup berarti, orientasi 

dari dinding-dinding luar berpengaruh terhadap konsumsi energi. 

b. Desain bangunan 

Desain bangunan mempengaruhi konsusmsi energi. Bangunan yang 

bulat atau melingkar biasanya mempunyai luas permukaan lantai yang 

lebih kecil, karena itu kehilangan energi dan radiasi dari luar juga lebih 

kecil dibandingkan dengan bentuk bangunan yang lain untuk jumlah luas 

lantai yang sama. Bangunan-bangunan yang tinggi memiliki luas atap 

yang lebih kecil sehingga kurang dipengaruhi oleh radiasi dari atap tetapi 

radiasi dari dinding lebih besar. Disamping itu bangunan-bangunan yang 

tinggi pada umumnya akan dipengaruhi oleh angin atau udara disekitar 

sehingga efek infiltrasi udara luar menjadi lebih besar. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa desain bangunan memiliki pengaruh yang besar 

terhadap jumlah konsumsi energi terhadap bangunan. 

c. Fungsi bangunan 

Penggunaan energi dibangunan juga dipengaruhi oleh fungsi 

bangunan. Bangunan perkantoran lebih mengutamakan penggunaan 

energi. Sedangkan bangunan hotel lebih diarahkan kepada aspek 

kenyamanan penghunian untuk tujuan komersial. Demikian pula untuk 

jenis bangunan lain seperti perpustakaan penggunaan energinya untuk 
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memberikan kenyamanan kepada pengunjung dan memperlancar 

pelayananan untuk peminjaman atau pengembalian buku. 

Persyaratan pencahayaan dan tata udara juga bervariasi, misalnya 

untuk kegiatan yang memerlukan ketelitian tinggi, seperti laboratorium 

dan reparasi arloji, diperlukan tingkat pencahayaan yang tinggi (lux 

tinggi). Begitu pula ruangan khusus dengan peralatan komputer 

memerlukan suhu pendingin tertentu guna memenuhi persyaratan 

pemeliharaan peralatan dan sebagainya. 

2.3.2 Faktor peralatan dan penghunian 

       Faktor-faktor ini sangat besar pengaruhnya terhadap penggunaan energi 

dibangunan. Pengaruh kearah tidak efisienan penggunaan energi dapat 

dicegah melalui program-program tertentu seperti audit energi dan 

peningkatan kesadaran penghuni sebagai pemakaian energi. 

a. Peralatan 

Peralatan pengonsumsi energi yang minim pemeliharaan dan usia 

pemakaian yang lama digunakan mempunyai tingkat efisien yang rendah. 

Dalam memilih peralatan seperti ac, lampu, pompa dan sebagainya selain 

pertimbangan sebagai tingkat efisiensinya perlu pula diperhatikan umur 

alat (life time). Disamping itu, pemeliharaan akan sangat membantu 

mempertahankan tingkat efisiensi peralatan. 
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b. Penghunian 

Tidak dapat dipungkiri bahwa pemakaian energi didalam bangunan adalah 

penentu tingkat konsumsi energi dalam bangunan. Tingkat kesadaran penghuni 

mengenai konservasi energi menentukan boros tidaknya penggunaan energi 

disuatu bangunan.  

Pada pelaksanaan program konservasi energi, faktor penghuni memegang 

peranan penting bagi keberhasilan program tersebut secara menyeluruh. 

Melakukan audit energi berarti mengurangi biaya operasional bangunan, 

menambah keuntungan dan memperkuat daya saing. 

2.4 Proses Audit Energi 

     Audit energi sangat dianjurkan untuk dilaksanakan dengan tujuan untuk 

mengetahui potret penggunaan energi dan mencari usaha yang perlu dilakukan 

dalam rangka meningkatkan efisiensi penggunaan energi terutama pada gedung 

perkantoran, pusat belanja, hotel, apartemen, dan rumah sakit (Abeng dan Baso 

Ukkas, 2013). 

Audit energi dapat dilakukan dalam 2 tingkatan, yaitu audit energi awal 

(Preliminary energy audit) dan audit energi rinci (Detailed energy audit). 

2.4.1 Audit Energi Awal. 

Audit energi awal pada dasarnya dapat dilakukan pemilik/pengelola bangunan  

gedung yang bersangkutan berdasarkan data rekening pembayaran energi yang 

dikeluarkan dan pengamatan visual. 
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a. Pengumpulan dan penyusunan data energi bangunan gedung. 

Kegiatan audit energi awal meliputi pengumpulan data energi bangunan 

gedung dengan data yang tersedia dan tidak memerlukan pengukuran. Data 

tersebut meliputi: 

a) Dokumentasi bangunan yang dibutuhkan adalah gambar teknik 

bangunan gedung sesuai pelaksanaan konstruksi. 

b) Tapak, daerah dan potongan bangunan gedung seluruh lantai. 

c) Denah instalasi pencahayaan bangunan seluruh lantai. 

d) Diagram satu garis listrik, lengkap dengan penjelasan penggunaan 

daya listriknya dan besarnya penyambungan daya listrik PLN. 

e) Pembayaran rekening listrik bulanan bangunan gedung selama satu 

tahun terakhir. 

f) Tingkat hunian bangunan (occupany rate). 

b. Menghitung Besarnya Itensitas Komsusmsi Energi (IKE) Gedung. 

Berdasarkan data seperti disebutkan pada butir a. dapat dihitung: 

a) Rincian luas bangunan gedung dan luas total bangunan gedung (𝑚 ). 

b) Komsumsi Energi bangunan gedung per tahun (kWh/tahun). 

c) Intensitas Komsumsi Energi (IKE) bangunan gedung per tahun 

(kWh/𝑚 /tahun). 
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2.4.2 Audit energi rinci 

  Audit enrgi rinci dilakukan bila nilai IKE lebih besar dari nilai target yang 

ditentukan atau dapat pula dilanjutkan guna mendapatkan nilai IKE yang lebih 

kecil lagi. 

a. Penelitian dan pengukuran konsumsi energi. 

Audit energi rinci perlu dilakukan bila audit energi awal memberikan 

gambaran nilai IKE listrik lebih dari nilai target yang ditentukan untuk 

mengetahui profil penggunaan energi pada bangunan gedung, sehingga dapat 

diketahui peralatan penggunaan energi apa saja yang pemakaian energinya 

cukup besar. 

       Kegiatan yang dilakukan dalam penelitian energi adalah mengumpulkan 

dan meneliti sejumlah peralatan yang dapat mempengaruhi besarnya 

kebutuhan energi bangunan gedung, dan dari hasil penelitian dan 

pengukuran energi tersebut dapat dibuat profil penggunaan ener gi bangunan 

gedung. 

b. Pengukuran energi 

       Seluruh analisa energi bertumpu pada hasil pengukuran. Hasil 

pengukuran harus dapat diandalkan dan mempunyai kesalahan (error) yang 

masih dapat diterima. Untuk itu penting untuk menjamin bahwa alat ukur 

yang digunakan telah dikalibrasi oleh instansi yang berwenang. Alat ukur 
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yang digunakan dapat berupa alat ukur yang dipasang tetap (permanen) pada 

instalasi atau alat ukur yang dipasang tidak tetap (portable). 

2.5 Manfaat Audit Energi 

Manfaat audit energi secara garis besar terdiri atas dua bagian, yaitu : 

1. Secara makro yaitu mengurangi beban negara untuk pengadaan energi dalam 

negeri sehingga peluang penyediaan energi untuk ekspor guna menambah 

devisa negara. 

2. Secara mikro yaitu mengurangi biaya operasional bangunan yang akan 

menguntungkan instansi/perusahaan. Persentase biaya cukup besar bagi suatu 

instansi/perusahaan apalagi bagi bangunan komersial seperti industri, rumah 

sakit, hotel dan sebagainya, sehingga penghematan biaya energi dapat 

memberikan kontribusi langsung terhadap keuntungan perusahaan. Dengan 

turunnya biaya operasional suatu perusahaan secara tidak langsung dapat 

memperbaiki daya saing terhadap perusahaan lainnya. 

2.6 Analisis Peluang Hemat Energi 

Data-data yang telah dikumpulkan dan peluang hemat energi telah diidentifikasi, 

selanjutnya perlu ditindaklanjuti dengan analisis peluang hemat energi, yaitu dengan 

cara membandingkan potensi perolehan hemat energi dengan biaya yang harus 

dibayar untuk pelaksanaan rencana penghematan energi yang dikondisikan. Analisis 

peluang hemat energi dapat juga dilakukan dengan penggunaan program komputer 

yang telah direncanakan untuk kepentingan itu dan diakui oleh masyarakat profesi. 
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      Penghematan energi pada bangunan gedung harus tetap memperhatikan 

kenyamanan penghuni. Analisis peluang hemat energi dilakukan dengan usaha 

menekan penggunaan energi hingga sekecil mungkin (mengurangi daya  

terpasang/terpakai dan jam operasi), memperbaiki kinerja peralatan, dan 

menggunakan sumber energi yang murah. 

2.7 Gambaran Umum Gedung Perpustakaan B.J. Habibie Politeknik Negeri  
Ujung Pandang 
 

      Gedung Perpustakaan B.J. Habibie  merupakan salah satu unit gedung yang 

dikelola oleh Politeknik Negeri Ujung Pandang yang bertempat di Makassar. Gedung 

Perpustakaan B.J. Habibie Politeknik Negeri Ujung Pandang yang terletak di dalam 

kampus utama Politeknik Negeri Ujung Pandang Jalan Perintis Kemerdekaan KM 10 

Tamalanrea, Makassar – Sulawesi Selatan dengan koordinat Geografis berada pada 5° 

8’ 6” LS dan 119° 29’ 36” BT. 

Bangunan Perpustakaan Politeknik Negeri Ujung Pandang mempunyai total luas 

gedung kurang lebih 900 m3. Secara keseluruhan kondisi bangunan pada Gedung 

Perpustakaan B.J. Habibie Politeknik Negeri Ujung Pandang mempunyai dinding luar 

yang terbuat dari dinding beton. Untuk gambar gedung dapat dilihat pada Gambar 5.6 

dan Gambar 5.7. 
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2.8 Sistem Pencahayaan dan Sistem Tata Udara Gedung Perpustakaan B.J. 
Habibie Politeknik Negeri Ujung Pandang 
 

1. Sistem Pencahayaan 

       Pencahayaan dalam bangunan adalah desain dan mekanisme yang di buat 

pada bangunan agar memeperoleh cahaya yang cuckup terang sehingga pengguna 

bangunan tersebut dapat melihat dengan jelas. Cahaya merupakan gelombang 

elektromagnetik yang dapat ditangkap oleh mata telanjang manusia. Berdasarkan 

sumber cahayanya  pencahayaan pada bangunan gedung dibagi menjadi dua, yaitu 

pencahayaan alami yang memanfaatkan matahari sebagai sumber cahaya dan 

penacahayaan buatan yang memanfaatkan lampu sebagai sumber cahaya.   

       Sistem pencahayaan pada gedung Perpustakaan B.J. Habibie digunakan pada 

jam operasi perpustakaan mulai dari pagi hari sampai pada sore hari. Lampu tidak 

pernah dipadamkan dikarenakan kondisi ruangan yang cukup gelap. Untuk 

penggunaan lampu pada malam hari, semua lampu pada setiap ruangan di matikan  

karna tidak adanya aktifitas pelayanan saat masuk waktu petang hingga keesokan 

harinya. 

    Dalam melakukan konservasi pada sistem pencahayaan, perlu diperhatikan 

tingkat pencahayaan yang direkomendasikan sesuai dengan standar dan fungsi 

ruangan itu sendiri. Berikut ini adalah standar pencahayaan berdasarkan SNI 6197-

2011; 
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Tabel 2.3  Tingkat Pencahayaan Rata-rata, Renderasi dan Temperatur Warna 
      Yang   Direkomendasikan 

Fungsi Ruangan 
Tingkat 

pencahyaan 
(Lux) 

Kelompok 
Renderasi 

Warna 

Temperatur Warna 
Warm White 

<3300 K 
Cool White 
3300 K-5300 K 

Daylight 
>5300 K 

Rumah Tinggal: 
Teras 60 1 atau 2     
Ruang tamu 120-250 1 atau 2     
Ruang makan 120-250 1 atau 2     

Ruang kerja 120-250 1      
Kamar tidur 120-250 1 atau 2      
Kamar mandi 250 1 atau 2      
 Dapur 250 1 atau 2      
Garasi 60 3 atau 4      
Perkantoran: 
Ruang 
Resepsionis 

300 1 atau 2      

Ruang Direktur 350 1 atau 2      
Ruang Kerja 350 1 atau 2      
Ruang Komersil 350 1 atau 2      
Ruang Rapat 300 1      
Ruang Gambar 750 1 atau 2      
Gudang Arsip 150 1 atau 2      
Ruang Arsip 
Aktif 

300 1 atau 2      

Ruang Tangga 
Darurat 

150 1 atau 2     

Ruang Parkir 100 3 atau 4     

Lembaga Pendidikan: 
Ruang Kelas 250 1 atau 2      
Perpustakaan 300 1 atau 2      
Laboratorium 500 1      
Ruang Praktek 
Komputer 

500 1 atau 2      

Ruang 
Laboratorium 
Bahasa 

300 1 atau 2      

Ruang Guru 300 1 atau 2      
Ruang Olahraga 300 2 atau 3      
Ruang Gambar 750 1      
Kantin 200 1      
Hotel dan Restaurant: 
Ruang 
Resepsionis dan 
kasir 

300 1 atau 2      

Lobi  350 1       
Ruang serbaguna 200 1      
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Tabel 2.3 Lanjutan 

Fungsi Ruangan 
Tingkat 

pencahyaan 
(Lux) 

Kelompok 
Renderasi 

Warna 

Temperatur Warna 
Warm White 

<3300 K 
Cool White 
3300 K-5300 K 

Daylight 
>5300 K 

Ruang makan 250 1      
Kamar tidur 150 1 atau 2     
Koridor  100 1      
Dapur 300 1      
Rumah sakit dan Balai Pengobatan: 
Ruang Tunggu 200 1 atau 2      

Ruang Rawat 
Inap 

250 1 atau 2      

Ruang operasi, 
ruang bersalin 

300 1      

Laboratorium 500 1 atau 2      
Ruang rekreasi 
dan rehabilitasi 

250 1      

Ruang Koridor 
Siang Hari 

200 1 atau 2      

Kafetaria 200 1      
Ruang Koridor 
Malam Hari 

50 1 atau 2      

Ruang Kantor 
Staff 

350 1 atau 2      

Kamar Mandi dan 
Toilet Pasien 

200 2     

Pertokoan/Ruang pamer: 

Ruang pamer 
dengan obyek 
berukuran besar 
(misalnya mobil) 

500 1       

Area penjualan 
Kecil 

300 1 atau 2      

Area Penjualan 
Besar 

500 1 atau 2      

Area Kasir 500 1 atau 2      

Toko kue dan 
makanan 

250 1      

Toko bunga 250 1     
Toko buku dan 
alat tulis/gambar 

300 1       

Toko perhiasan, 
arloji 

500 1      

Toko barang kulit 
dan sepatu 

500 1      

Toko pakaian 500 1      
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    Tabel 2.2 Lanjutan 

Fungsi Ruangan 
Tingkat 

pencahyaan 
(Lux) 

Kelompok 
Renderasi 

Warna 

Temperatur Warna 
Warm White 

<3300 K 
Cool White 
3300 K-5300 K 

Daylight 
>5300 K 

Pasar swalayan 500 1 atau 2      
Toko mainan 500 1      

Toko alat listrik 
(TV, Radio/tape, 
mesin cuci dan 
lain-lain) 

250 Atau 2       

Toko alat musik 
dan olahraga 

250 1       

Industri (umum): 
Gudang 100 3      
Pekerjaan kasar 100-200 2 atau 3      
Pekerjaan 
menengah 

200-500 1 atau 2      

Pekerjaan halus 500-1000 1      
Pekerjaan amat 
halus 

1000-2000 1      

Pemeriksaan 
warna 

750 1      

Rumah ibadah: 
Masjid 200 1 atau 2     
Gereja 200 1 atau 2     
Vihara 200 1 atau 2     

Sumber : Badan Standarisasi Nasional Tahun 2011 

Untuk menentukan jumlah lampu pada suatu ruangan dapat dihitung dengan 

menggunakan persamaan berikut (Kania, 2018).; 

 N     = 
 .  

ø .   .   .  
………………………………………………………(2-4) 

Dimana, 

 N     = Jumlah titk lampu 

 E      = Kuat penerangan sesuai standar (Lux) 

 A      = Luas ruangan (m ) 

 Ø      = Total nilai pencahayaan lampu (Lumen) x Daya lampu  
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LLF = Light Loss Factor atau faktor kehilangan/kerugian cahaya. Nilainya antara 

   0,7-0,8, tergantung kebersihan sumber cahaya, tipe kap lampu, penyusutan 

   cahaya dari permukaan lampu, dan lainnya. 

CU = Coeffisen of Utilization. Nilainya antara 50%-60%. 

𝑛 = Jumlah lampu dalam 1 titik 

2. Sistem Tata Udara 

Air Conditioning (ac) atau alat pengkondisi udara merupakan modifikasi 

pengembangan dari teknologi mesin pendingin. Alat ini berfungsi agar dalam 

suatu ruangan dapat mencapai suhu atau kelembaban udara yang diinginkan dan 

menyediakan uap air yang dibutuhkan bagi tubuh. Tata udara juga diperlukan 

untuk kenyamanan sehingga rasa segar dapat dinikmati oleh para penghuni 

ruangan tersebut. Penggunaan ac ini sering ditemui di daerah tropis yang terkenal 

dengan musim panas. Suhu udara pada saat musim panas yang sed emikian tinggi 

dapat mengakibatkan dehidrasi cairan tubuh yang dapat mengakibatkan kematian. 

Sistem tata udara ini memerlukan banyak energi oleh karena itu perlu mendapat 

perhatian dalam usaha penghematan energi. 

 Perhitungan beban kalor mengikuti Job Sheet Audit Energi Bangunan; 

 Beban kalor sensible daerah interior 

a. Beban transmisi kalor melalui jendela 

= (Luas jendela) × (Koefisien transmisi kalor melalui jendela) × (Selisih 

temperatur interior dan eksterior). 
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Tabel 2.4 Koefisien transmisi kalor jendela 

Satu pelat kaca Tidak tergantung tebal kaca 5,5 kcal/m .h.˚C 

Kaca ganda Tidak tergantung tebal kaca 2,2 kcal/m .h.˚C 

Blok kaca Tidak tergantung tebal kaca 5,5 kcal/m .h.˚C 

Sumber : Prasetyo Zainal, 2014. 

b. Infiltrasi beban kalor sensible 

= {(volume ruangan × jumlah pergantian ventilasi alamiah) – jumlah udara 

luar} × 0,24 / volume spesifik (Selisih temperatur eksterior dan interior). 

Tabel 2.5 Jumlah Pergantian 

Rumah  standar 1 Kali 

Rumah dengan banyak jendela 1,5-2 Kali 

Rumah, pintu, dan jendela yang sering dibuka tutup 1,5-2 Kali 

Sumber : Prasetyo Zainal, 2014. 

c. Koefisien transmisi kalor dari partisi langit-langit 

= (Luas langit – langit) × (Koefisien transmisi kalor K dari langit-langit) 

×(Selisih temperatur dalam dan luar ruangan) 

Tabel 2.6 Koefisien Transmisi Kalor dari atap 

Tebal Atap 
(mm) 

   

Koefisien 
transmisi kalor 

K 
(kcal/m .h.˚C) 

Kapasitas 
kalor Per 1 m  
(kcal/m .h.˚C) 

Kayu, asbeton 
semen, langit-
langit (12 mm 
HARDTEX 

Biasa   2,86 7,5 
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Tabel 2.6 Lanjutan 

Tebal Atap 
(mm) 

   

Koefisien 
transmisi kalor 

K 
(kcal/m .h.˚C) 

Kapasitas 
kalor Per 1 m  
(kcal/m .h.˚C) 

Adukan Semen 
rapat air 20 mm 

Biasa 

Tebal Beton 
100 mm 

Dengan 
Langit-
langit 

1,94 53,8 

Tanpa 
Langit-
langit 

3,45 57,8 

Tebal beton 
150 mm 

Dengan 
Langit-
langit 

1,81 77,9 

Tanpa 
Langit-
langit 

3,78 81,9 

Lapisan adukan 
semen 20 mm 

Biasa 
Tebal beton 

120 mm 

Dengan 
Langit-
langit 

1,58 
63,4 

 

Beton sinder 60 
mm 

 

Tebal beton 
150 mm 

Tanpa 
Langit-
langit 

2,46 67,4 

Aspal rapat air 10 
mm 

Tebal beton 
150 mm 

Dengan 
Langit-
langit 

1,13 77,9 

Tanpa 
Langit-
langit 

2,34 81,9 

  Sumber : Prasetyo Zainal, 2014. 

d. Koefisien transmisi kalor dari partisi lantai 

= (Luas lantai) × (Koefisien transmisi kalor K dari lantai) × (Selisih 

temperatur dalam dan luar ruangan) 

e. Beban kalor sensibel manusia 

= (Jumlah orang) × (Kalor sensibel manusia) x faktor koreksi kelompok 
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Tabel 2.7 Faktor Koefisien Mansusia dan Faktor Kelompok 

Kondisi Kerja Bangunan 
Jumlah Kalor 
Total Orang 

Dewasa 

Faktor Kelompok 
Orang yang 

Bekerja 

Duduk di kursi Gedung 87 kcal/h 0,897 

Bekerja di belakang 
meja 

Kantor hotel 106 kcal/h 0,947 

Berdiri atau berjalan 
lambat 

Toko Eceran 123 kcal/h 0,818 

Dansa Ruang Dansa 201 kcal/h 0,944 

Bekera di Belakang 
Meja 

Pabrik 335 kcal/h 0,967 

  Sumber : Prasetyo Zainal, 2014. 

f. Beban Kalor Peralatan 

= (Peralatan kW) × 0,860 kcal / kW x faktor penggunaan peralatan 

Tabel 2.8 Koefisien Transmisi Kalor Peralatan Listrik 

Pemanas Per 1 kW 0,860 kcal/kWh 

Motor Listrik Per 1 kW 0,860 kcal/kWh 

Lampu Per 1 kW 

0,860 kcal/kWh (Pijar) 

1,080 kcal/kWh (Neon) 

  Sumber : Prasetyo Zainal, 2014. 

Untuk menentukan kapasitas Air Conditioner  dibutuhkan dalam suatu ruangan; 

 V x I x E / 60 + Beban Kalor Total………………………………….........(2-5) 

Dimana; 

 V = Volume Ruangan (m ) (Dalam feet), 1 meter = 3,28 feet 

 I  = Faktor Kondisi Insulasi (Isolasi) Ruangan 
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= 10 jika ruangan berinsulasi (berada di lantai bawah atau terhimpit 

   dengan ruangan lain. 

= 18 jika ruangan tidak berinsulasi (di lantai atas) 

         E = Faktor arah ruangan 

  = 16 jika menghadap ke utara. 

  = 17 jika menghadap ke timur. 

  = 18 jika menghadap ke selatan. 

  = 20 jika menghadap ke barat. 

g. Sistem Kelistrikan/Peralatan Pendukung Lainnya 

Untuk pemakaian energi listrik pendukung tidak banyak, hanya beberapa alat 

untuk mendukung proses pelayanan di perpustakaan. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

       Pelaksanaan proses penelitian ini dilaksanakan di Gedung Perpustakaan B.J. 

`Habibie Politeknik Negeri Ujung Pandang, Provinsi Sulawesi Selatan. Waktu 

pelaksanaan penelitian ini yaitu bulan Maret 2021 hingga  Juni 2021. 

 3.2 Alat Ukur yang Digunakan  

 Adapun peralatan pengukuran konsumsi energi yang digunakan pada 

penelitian ini adalah: 

1. Tang Ampere (clamp meter) 

 

Gambar 3.1 Tang Ampere (Clamp meter) 
(Sumber : Globalmediapro 2020) 

 
Tang ampere atau clamp meter adalah sebuah alat ukur yang digunakan 

dalam pengukuran arus listrik tanpa mengganggu rangkaian listriknya. Dengan 

menggunakan clamp meter/ tang ampere, kita dapat mengukur arus dengan hanya 

meng-clamp-kan pada salah satu kabel/konduktor. 
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2. Lux meter 

 

Gambar 3.2 Lux Meter 
(Sumber : https://www.kew-ltd.co.jp/en/products/detail/00968/) 

 
Lux meter atau alat ukur cahaya adalah alat yang digunakan untuk mengukur 

besarnya intensitas cahaya disuatu tempat. Besarnya intensitas cahaya ini perlu 

untuk diketahui karena pada dasarnya manusia juga memerlukan penerangan yang 

cukup. Tingkat pencahayaan pada setiap ruangan berbeda-beda, hal tersebut tidak 

terlepas dari fungsi penggunaan ruangan itu sendiri. 

3. Meteran 

 

Gambar 3.3 Meteran 
(Sumber : Blibi 2021) 
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Meteran digunakan untuk mengukur luas dan tinggi bangunan gedung serta 

beberapa variabel lainnya. 

4. Power Meter 

 

Gambar 3.4 Power Meter 
(Sumber : Dinomarket 2021) 

Power meter digunakan untuk mengukur arus, tegangan dan power faktor dari 

peralatan listrik.  

3.3 Pengumpulan dan Pengambilan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah: 

a. Matode Observasi, teknik pengumpulan data yang menyangkut jumlah 

peralatan, daya peralatan dan hal-hal lainnya yang diperlukan dengan 

cara pengamatan dan pengukuran langsung terhadap kondisi kelistrikan 

Gedung Perpustakaan B.J. Habibie Politeknik Negeri Ujung Pandang. 

b. Metode wawancara, teknik pengumpulan data dengan cara melakukan  

wawancara atau diskusi dengan narasumber dari pihak perpustakaan dan 

pihak lain yang bersangkutan. 
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c. Metode studi pustaka, teknik pengumpulan data dengan mencari referensi 

yang berkaitan dengan audit energi yang pernah dikembangkan oleh 

peneliti-peneliti lain, baik itu berupa buku e-book, artikel, jurnal, dan 

lain-lain. 

Adapun data yang diambil pada audit energi ini, yaitu: 

1. Jenis dan jumlah peralatan listrik yang digunakan di Gedung Perpustakaan 

B.J. Habibie Politeknik Negeri Ujung Pandang. 

2. Pengukuran daya tiap peralatan listrik termasuk peralatan bantu Gedung 

Perpustakaan B.J. Habibie Politeknik Negeri Ujung Pandang. 

3. Waktu operasi peralatan termasuk peralatan bantu gedung. 

4. Denah bangunan Gedung Perpustakaan B.J. Habibie Politeknik Negeri 

Ujung Pandang. 

5. Pengukuran luas setiap ruangan. 

3.4 Pengolahan Data 

Data yang telah diperoleh pada tahap pengumpulan data, kemudian diolah  

dan disajikan dalam bentuk tabel untuk kemudian dianalisa. 
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3.5 Denah Gedung 

Gambar 3.5 Denah gedung perpustakaan B.J. Habibie Politeknik Negeri Ujung 
 Pandang 
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3.6 Diagram Alir Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.1 Flowchart penelitian 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
 

4.1 Data  Hasil Penelitian 

Tabel 4.1 Data hasil pengukuran dan pengamatan pada Gedung Perpustakaan B.J.  
Habibie Politeknik Negeri Ujung Pandang 

No 
 

Jenis / Merk 
Peralatan 

Jumlah 
Arus 
 (A) 

Power 
Faktor 

Tingkat 
Pencahayaan 

(Lux) 

Luas 
(m ) 

Durasi 
(Jam) 

Jumlah 
Pengguna 
Ruangan 

1. Ruang Referensi 
 Lampu Flourecent 

36 W 
2 0,33 0,53 

167 36,3 

8 

3 Orang 

Lampu LED 
0,135A 

1 0,12 0,56 8 

ac Panasonic CU-
E938K 

1 4,1 0,93 8 

Komputer Asus 1 0,14 0,78 8 
Komputer Lenovo 
6A 

1 0,2 0,90 8 

Printer Epson 1 0,52 0,56 8 
2. Ruang Pengolahan 

 Lampu LED 
0,135A 

3 0,12 0,56 

140 36,3 

8 

5 Orang 
ac Panasonic CU-
E938K 

1 4,1 0,93 8 

Komputer Lenovo 
F0EB 

2 0,2 0,47 8 

Printer Epson 1 0,52 0,56 8 
3. Ruang KA Perpustakaan                                                                                                                                                                                                                                     

 Lampu Flourecent 
36 W 

2 0,33 0,53 

111 37,5 

8 

6 Orang 

Lampu Flourecent 
20 W 

1 0,14 0,60 8 

ac Panasonic CU-
E938K 

1 4,1 0,93 8 

Komputer Lenovo 
F0EB 

1 0,2 0,47 8 

4. Ruang Staff Administrasi 
 Lampu Flourecent 

36 W 
1 0,33 0,53 

118 20 

8 

3 Orang 
 ac LG 750 W 1 3,9 0,96 8 
 Printer HP 1 0,22 0,20 8 
 Komputer Lenovo 

6 A 
1 
 

0,2 0,90 8 
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Tabel 4.1 Lanjutan 
No 

 
Jenis / Merk 

Peralatan 
Jumlah 

Arus 
 (A) 

Power 
Faktor 

Tingkat 
Pencahayaan 

(Lux) 

Luas 
(m ) 

Durasi 
(Jam) 

Jumlah 
Pengguna 
Ruangan 

5. Ruang Multimedia dan Berkala 
 Lampu Flourecent 

36 W 
6 0,33 0,53 

120 37,5 
8 

10 Orang 
ac Panasonic CU-
PC12DKH 

1 4,3 0,93 8 

6. Ruang Rapat 
 Lampu Flourecent 

36 W 
4 0,33 0,53 

136 37,5 
8 

18 Orang 
ac Panasonic CU-
E938K 

1 4,1 0,93 8 

7. Ruang Sirkulasi (Peminjaman dan Pengembalian) 
 Lampu LED 

0,135A 
1 0,12 0,56 

70 15 

8 

3 Orang 

ac Panasonic CU-
PC12DKH 

1 4,3 0,93 8 

Komputer lenovo 
F0EB 

1 0,2 0,47 8 

Komputer Philips 1 0,2 0,50 8 
Printer HP 1 0,22 0,20 8 
Lampu LED 
0,135A 

4 
0,09

9 
0,59 8 

   8. Ruang Penitipan/Penyimpanan 
 Lampu Flourecent 

36 W 
2 0,33 0,53 

154 30 

8 

1 Orang 
Lampu Flourecent 
18 W 

1 0,12 0,70 8 

ac Panasonic CU-
E938K 

1 4,1 0,93 8 

TV Akira 1 0,45 0,60 8 
   9. Ruang Baca (Timur, Utara) 
 Lampu Flourecent 

36 W 
10 0,33 0,53 

117 310 

8 

48 Orang 
 

Lampu Flourecent 
36 W 

13 0,33 0,53 8 

ac Panasonic CU-
PC12DKH 

3 4,3 0,93 8 

ac Panasonic CU-
E938K 

3 4,1 0,93 8 

Komputer Asus 3 0,14 0,78 8 
TV Samsung 1 0,78 0,67 8 
Komputer Dell 1 0,31 0,72 8 
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Tabel 4.1 Lanjutan 
No 

 
Jenis / Merk 

Peralatan 
Jumlah 

Arus 
 (A) 

Power 
Faktor 

Tingkat 
Pencahayaan 

(Lux) 

Luas 
(m ) 

Durasi 
(Jam) 

Jumlah 
Pengguna 
Ruangan 

 10. Koridor (Utara, Barat, dan Selatan) 
 Lampu Flourecent 

36 W 
12 0,33 0,53 

180 127,4 
8 

32 Orang 
ac Sharp 
2000W/11A 

1 5,8 0,96 8 

 11. Toilet Staff 
 Lampu LED 

14,5W 
1 0,115 0,54 167 15,625 8 

- 

 12. Toilet Umum 
 Lampu LED 13 W 1 0,099 0,59 65 15,625 8 - 
 13. Ruang Dapur 
 Lampu LED 11 W 1 0,072 0,64 

38 6,25 
8 

- Dispenser Miyako 1 0,47 0,54 24 
Kulkas Polytron 1 0,6 0,70 24 

 14. Ruang Skripsi Lama 
 Lampu Flourecent 

36 W 
1 0,33 0,64 

40 37,5 
8 

- 
 Lampu Flourecent 

18 W 
1 0,12 0,70 8 

 
4.2 Perhitungan Nilai IKE 

Untuk menghitung besarnya daya yang digunakan pada setiap peralatan 

menggunakan persamaan (2-2),  

Data Ruang Referensi pada Tabel 4.1 di ambil sebagai contoh;  

 Lampu Flourecent 36 W. 

P  = V . I . cos 𝜃 

= 223 V . 0,33 A . 0,53 

= 39,00 Watt 

 Lampu LED 0,135 A. 

P  = V . I . cos 𝜃 

 = 223 V . 0,12 A . 0,56 
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 = 14,99 Watt 

 ac Panasonic CU-E938K 

P  = V . I . cos 𝜃 

 = 223 V . 4,1 A. 0,93 

 = 850,30 Watt 

 Komputer Asus 

P  = V . I . cos 𝜃 

 = 223 V . 0,14 A . 0,78 

 = 24,35 Watt 

 Komputer Lenovo 6 A 

P  = V . I . cos 𝜃 

 = 223 V . 0,2 A . 0,90 

 = 40,14 Watt 

 Printer Epson 

P  = V . I . cos 𝜃 

 = 223 V . 0,52 A . 0,56  

= 64,93 Watt 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka besar penggunaan daya pada ruang 

referensi adalah: 

P  R. Referensi = (39(2) + 14,99 + 850,30 + 24,35 + 40,14 + 64,94) Watt 

= 1072,72 Watt. 

Hasil perhitungan data lainnya dapat di lihat pada Tabel 4.2 berikut ini; 
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Tabel 4.2  Penggunaan daya pada Gedung Perpustakaan B.J. Habibie Politeknik 
Negeri Ujung Pandang 

No Nama/Fungsi Ruangan Luas 
(m ) 

Penggunaan 
Daya (W) 

1 Ruang Referensi 36,3 1072,72 
2 Ruang Pengolahan 36,3 1002,12 
3 Ruang KA Perpustakaan 37,5 968,0 
4 Ruang Staff Administrasi 20 923,87 
5 Ruang Multimedia dan Berkala 37,5 1125,79 
6 Ruang Rapat 37,5 1006,31 
7 Ruang Sirkulai (Peminjaman dan 

Pengembalian) 
15 1011,94 

8 Ruang Penitipan/Penyimpanan 30 1007,25 
9 Ruang Baca 310 6362,66 

10 Koridor 127,4 1709,70 
11 Toilet Staff 15,625 13,85 
12 Toilet Umum 15,625 13,03 
13 Ruang Dapur 6,25 160,53 
14 Ruang Skripsi Lama 37,5 57,3 

Dari tabel 4.2 dapat kita lihat bahwa total penggunaan daya pada gedung 

Perpustakaan B.J. Habibie Politeknik Negeri Ujung Pandang sebesar 16435,49 

Watt. Ruang baca merupakan ruang yang memiliki kebutuhan daya yang paling 

besar yaitu 6362,66 Watt. Hal ini dikarenakan di ruang baca terdapat lebih banyak 

peralatan listrik. Sedangkan toilet umum yang membutuhkan daya yang paling 

kecil hanya terdapat 1 buah lampu dengan daya 13,03 Watt. 

 
Untuk menghitung besarnya energi yang dikonsumsi setiap peralatan 

digunakan persamaan (2-3); 

W  = P x t x n 

Sebagai contoh diambil data pada ruang referensi untuk Lampu Flourecent 36 W , 

dimana; 

P = 39,00 Watt 

t = 8 Jam 
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n = 2 

Maka; 

W = 39,00 W . 8 Jam . 2 

 = 312 Wh . 2 

 = 624 Wh 

Untuk selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut; 

Tabel 4.3 Energi yang dikonsumsi Gedung Perpustakaan B.J. Habibie Politeknik 
Negeri Ujung Pandang  

No 
Jenis / Merk 

Peralatan 
Jumlah 

Daya 
Peralatan 

(W) 

Lama 
Penggunaan 

(Jam) 

Energi yang 
dikonsumsi 

per hari 
(Wh) 

1.  Ruang Referensi 
 Lampu Flourecent 

36 W 
2 39,00 8 624,04 

 Lampu LED 
0,135A 

1 14,99 8 119,88 

 ac Panasonic CU-
E938K 

1 850,30 8 6802,39 

 Komputer Asus 1 24,35 8 194,81 
 Komputer Lenovo 

6A 
1 40,14 8 321,12 

 Printer Epson 1 64,94 8 519,50 
2. Ruang Pengolahan  

 Lampu LED 
0,135A 

3 14,99 8 359,65 

 ac Panasonic CU-
E938K 

1 850,30 8 6802,39 

 Komputer Lenovo 
F0EB 

2 20,96 8 335,39 

 Printer Epson 1 64,94 8 519,50 
3. Ruang KA Perpustakaan 

 Lampu Flourecent 
36 W 

2 39,00 8 624,04 

 Lampu Flourecent 
18 W 

1 18,73 8 149,86 

 ac Panasonic CU-
E938K 

1 850,30 8 6802,39 
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Tabel 4.3 Lanjutan 

No 
Jenis / Merk 

Peralatan 
Jumlah 

Daya 
Peralatan 

(W) 

Lama 
Penggunaan 

(Jam) 

Energi yang 
dikonsumsi 

per hari 
(Wh) 

 Komputer Lenovo 
F0EB 

1 20,96 8 167,70 

4. Ruang Staff Administrasi 
 Lampu Flourecent 

36 W 
1 39,00 8 312,02 

 ac LG 750W 1 834,91 8 6679,30 
 Printer HP 1 9,81 8 78,50 
 Komputer Lenovo 

6 A 
1 40,14 8 321,12 

5. Ruang Multimedia dan Berkala 
 Lampu Flourecent 6 39,00 8 1872,13 
 ac Panasonic CU-

PC12DKH 
1 891,78 8 7134,22 

6. Ruang Rapat 
 Lampu Flourecent 

36 W 
4 39,00 8 1248,09 

 ac Panasonic  
CU-E938K 

1 850,30 8 6802,39 

7. Ruang Sirkulasi (Peminjaman dan Pengembalian) 
 Lampu LED 

0,135A 
1 14,99 8 119,88 

 ac Panasonic 
CU-PC12DKH 

1 891,78 8 7134,22 

 Komputer Lenovo 
F0EB 

1 20,96 8 167,70 

 Komputer Philips 1 22,30 8 178,40 
 Printer HP 1 9,81 8 78,50 
 Lampu LED 

0,135A 
4 0,099 8 416,81 

8. Ruang Penitipan/Penyimpanan 
 Lampu Flourecent 

36 W 
2 39,00 8 624,04 

 Lampu Flourecent 
18 W 

1 18,73 8 149,86 

 ac Panasonic CU-
E938K 

1 850,30 8 6802,39 

 TV Akira 1 60,21 8 481,68 
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Tabel 4.3 Lanjutan 

No 
Jenis / Merk 

Peralatan 
Jumlah 

Daya 
Peralatan 

(W) 

Lama 
Penggunaan 

(Jam) 

Energi yang 
dikonsumsi 

per hari 
(Wh) 

9. Ruang Baca (Timur, Utara) 
 Lampu Flourecent 

36 W 
23 39,00 8 7176,50 

 ac Panasonic 
CU-PC12DKH 

3 891,78 8 21402,35 

 AC Panasonic 
F0EB 

3 850,30 8 20407,18 

 Komputer Asus 3 24,35 8 584,44 
 Komputer Dell 1 49,77 8 398,19 
 TV Samsung 1 116,54 8 932,32 

10. Koridor (Utara, Barat, dan Selatan) 
 Lampu Flourecent 

36 W 
12 39,00 8 3744,26 

 ac Sharp 
2000W/11A 

1 1241,66 8 9933,31 

11. Toilet Staff 
 Lampu LED  

14,5 W 
1 13,84 8 110,79 

12. Toilet Umum 
 Lampu LED 13 W  1 13,03 8 104,20 
 TV Akira 1 60,21 8 481,68 

13. Ruang Dapur 
 Lampu LED 11 W 1 10,28 8 82,16 
 Dispenser Miyako 1 56,60 24 1358,34 
 Kulkas Polytron 1 93,66 24 2247,84 

14. Ruang Skripsi Lama 
 Lampu Flourecent 

36 W 
1 39,00 8 312,02 

 Lampu Flourecent 
18 W 

1 18,73 8 149,86 

 Total 133888,00 
 

Untuk menghitung nilai IKE Pada bangunan Gedung Perpustakaan B.J. 

Habibie Politeknik Negeri Ujung Pandang, digunakan persamaan (2-1);  

Jika diketahui, 
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 𝐸   =  133,89 Wh 

 𝐴   = 762,5 m  

Maka,  

IKE =  
    ( / )

  ( )
 

=  
          

,  
 

= 
,         

,  
 

= 46,36 kWh/ 𝑚 /tahun 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, dapat kita lihat bahwa nilai Intensitas 

Konsumsi Energi Gedung Perpustakaan B.J. Habibie Politeknik Negeri Ujung 

Pandang sebesar 46,36 kWh/ 𝑚 /tahun, merujuk pada Tabel 2.2 angka tersebut 

berada pada kriteria di bawah sangat efisien. Hal ini dikarenakan sistem 

pencahayaan dan sistem tata udara yang tidak memenuhi tingkat kebutuhan pada 

gedung tersebut. Maka perlu dilakukan penambahan pada sistem pencahayaan dan 

sistem tata udara guna meningkatkan tingkat kenyamanan pengguna gedung 

perpustakaan.  

4.3 Analisa Sistem Pencahayaan 

Table 4.4 Hasil pengukutan tingkat pencahayaan di Gedung Perpustakaan B.J. 
  Habibie  Politeknik Negeri Ujung Pandang 

No Nama/Fungsi Ruangan 

Tingkat 
pencahayaan 

rata-rata 
(Lux) 

SNI 03-
6196-2011 

(Lux) 
Keterangan 

1 Ruang Referensi 167 350 < Standar 
2 Ruang Pengolahan 140 350 < Standar 
3 Ruang KA Perpustakaan 111 350 < Standar 
4 Ruang Staff Administrasi 118 350 < Standar 
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No Nama/Fungsi Ruangan Tingkat 
pencahayaan 

rata-rata 
(Lux) 

SNI 03-
6196-2011 

(Lux) 

Keterangan 

5 Ruang Multimedia dan 
Berkala 

120 300 < Standar 

6 Ruang Rapat 136 300 < Standar 
7 Ruang Sirkulai 

(Peminjaman dan 
Pengembalian) 

70 350 < Standar 

 8 Ruang 
Penitipan/Penyimpanan 

154 300 < Standar 

9 Ruang Baca 117 300 < Standar 
10 Koridor  180 300 < Standar 

 11 Toilet Staff 167 200 < Standar 
12 Toilet Umum 65 200 < Standar 
13 Ruang Dapur  38 250 < Standar 
14 Ruang Skripsi Lama 40 150 < Standar 

 
 
 

Tingkat pencahayaan yang diperlukan untuk setiap aktifitas sangatlah penting 

guna memenuhi syarat tingkat pencahayaan yang dianjurkan. Hal ini erat 

kaitannya dengan kesehatan, terutama kesehatan mata. Tingkat pencahayaan yang 

cukup sangat mendukung kelancaran dan keselamatan dalam beraktifitas. Dalam 

penelitian kali ini, didapatkan bahwa tingkat pencahayaan pada Gedung 

Perpustakaan B.J. Habibie Politeknik Negeri Ujung Pandang sangat kurang jika di 

bandingkan dengan standar yang ada. Sehingga diperlukan upaya untuk 

mengefisienkan penggunaan energi di gedung tersebut. 

a. Ruang Rapat 

 Setelah dilakukan pengukuran pada ruang rapat didapatkan tingkat 

pencahayaan sebesar 136 lux, sedangkan tingkat pencahayaan yang 

direkomendasikan untuk ruang rapat sebesar 300 lux. Adapun jenis lampu yang 
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digunakan adalah lampu flourecent sebanyak 4 buah dengan daya yang 

dikonsumsi adalah 39 Watt untuk setiap lampu.  

 Untuk mengetahui banyaknya jumlah lampu yang seharusnya dipasang pada 

gedung tersebut maka digunakan persamaan 2-4: 

Nama ruangan : Ruang Rapat 

Luas : 37,5 m  

Penerangan : Lampu Flourecent 36 Watt 

LLF : 0,8 

CU : 0,65 

Ø : Nilai Lumen Lampu x Daya Lampu (Umumnya  

 nilai lumen lampu 75) 

Maka, 

N = 
 .  

ø .   .   .  
 

 = 
  .  ,    

 .  ,  .  ,  .  
 

 = 
  
 

 = 7,39 (dibulatkan menjadi 8 buah lampu) 

Maka didapat bahwa jumlah lampu yang dibutuhkan untuk memberikan 

pencahayaan yang cukup untuk ruang rapat di perpustakaan adalah sebanyak 8 

buah, dengan daya yang digunakan adalah 8 x 39 Watt = 312 Watt. 

b. Ruang Baca (Utara) 

 Setelah dilakukan pengukuran pada ruang baca didapatkan tingkat 

pencahayaan sebesar 117 lux, sedangkan tingkat pencahayaan yang 
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direkomendasikan untuk ruang baca sebesar 300 lux. Adapun jenis lampu yang 

digunakan adalah lampu flourecent sebanyak 10 buah dengan daya yang 

dikonsumsi adalah 39 Watt untuk setiap lampu.  

 Untuk mengetahui banyaknya jumlah lampu yang seharusnya dipasang pada 

gedung tersebut maka digunakan persamaan (2-4) 

Nama ruangan : Ruang baca (Utara) 

Luas : 150 m  

Penerangan : Lampu Flourecent 39 Watt 

LLF : 0,8 

CU : 0,65 

Ø : Nilai Lumen Lampu x Daya Lampu (Umumnya  

 nilai lumen lampu 75) 

Maka, 

N = 
 .  

ø .   .   .  
 

 = 
   .    

 .  ,  .  ,  .  
 

 = 
  
 

 = 29,8 (dibulatkan menjadi 30 buah lampu) 

Maka didapat bahwa jumlah lampu yang dibutuhkan untuk memberikan 

pencahayaan yang cukup untuk ruang rapat di perpustakaan adalah sebanyak 30 

buah, dengan daya yang digunakan adalah 30 x 39 Watt = 1170 Watt. 
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Jika semua lampu yang ada di gedung perpustakaan B.J. Habibie diganti 

dengan jenis lampu flourecent 39 Watt, maka untuk jumlah lampu ruangan 

lainnya dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut; 

Tabel 4.5 Rekomendasi jumlah lampu yang seharusnya dipasang pada Gedung  
  Perustakaan B.J.Habibie Politeknik Negeri Ujung Pandang   

No Nama/Fungsi Ruangan Luas 
(m ) 

SNI 03-6196-
2011 
(Lux) 

Jumlah 
Lampu 

1 Ruang Referensi 36,3 350 9 
2 Ruang Pengolahan 36,3 350 9 
3 Ruang KA Perpustakaan 37,5 350 9 
4 Ruang Staff Administrasi 20 350 5 
5 Ruang Multimedia dan Berkala 37,5 300 8 
6 Ruang Rapat 37,5 300 8 
7 Ruang Sirkulai (Peminjaman 

dan Pengembalian) 
15 350 4 

8 Ruang Penitipan/Penyimpanan 30 300 6 
9 Ruang Baca  

 Utara 
 Timur 

 
150 
160 

 
300 
300 

 
30 
32 

10 Koridor 
 Utara 
 Barat 
 Selatan 

 
50 
20 

52,4 

 
300 
300 
300 

 
10 
5 

11 

11 Toilet Staff 15,625 200 3 
12 Toilet Umum 15,625 200 3 
13 Ruang Dapur 6,25 250 2 
14 Ruang Skripsi Lama 37,5 150 4 
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4.4 Analisa Sistem Tata Udara 

 Perkiraan beban pendinginan harus dilakukan dengan cermat pada setiap 

komponen beban. Perhitungan beban pendinginan yang cermat dalam tahap 

perencanaan dapat memberikan peluang lebih besar bagi penghematan energi 

sistem pengkondisian udara (SNI 6390:2011). Perhitungan beban lampu harus 

dilakukan secara cermat menggunakan data desain sistem pencahayaan ruang 

terkait, bukan berdasarkan perkiraan berdasarkan satuan watt lampu per satuan 

lantai. Perkiraan pemakaian energi sistem pengkondisian udara harus 

menggunakan perhitungan beban pendingin seluruh jam operasi dan karakteristik 

pemakaian daya peralatan yang aktual. Untuk perkiraan beban pendinginan 

perbulan dapat digunakan profil beban pendinginan harian yang dapat mewakili 

bulan tersebut. Untuk perkiraan pemakaian energi bulan tersebut, nilai pemakaian 

energi satu hari dikalikan dengan jumlah hari operasi dalam bulan terkait. 

Tabel 4.6 Hasil Pengukuran Temperatur  
Temperatur dalam ruangan (Interior) Temperatur luar ruangan (Eksterior) 

28 °C 31 °C 

 

Gedung Perpustakaan B.J. Habibie Politeknik Negeri Ujung Pandang terdapat 

beberapa ruangan, diantaranya ruangan KA Perpustakaan. Ruangan ini memiliki 

jendela yang terbuat dari  kaca dengan luas total jendela 2,56 m . Biasanya di 

ruangan ini hanya terdapat 6 orang, adapun jenis ac yang digunakan adalah ac 

split 1 PK dengan lama operasional ruangan di hari kerja kurang lebih 8 jam. 
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Adapun perhitungan beban kalor sistem tata udara pada ruangan ini yaitu; 

Nama ruangan    : Ruang KA Perpustakaan 

Luas lantai = Luas langit-langit : 5 m x 7,5 m = 37,5 m  

Volume ruangan   : 5 m x 7,5 m x 3 m = 112,5 m  

Luas dinding    : 2 (p x t) + 2 (l x t) 

     : 2 (7,5 m x 3 m) + 2 (5 m x 3 m) 

     : 75 m  

Beban kalor sensible daerah interior 

1. Beban transmisi kalor melalui jendela 

Ruangan tersebut menggunakan satu pelat kaca, berdasarkan tabel 2.4 nilai 

koefisien transmisi kalor jendela sebesar 5,5 kcal/m .h.˚C  

= (Luas jendela) × (Koefisien transmisi kalor melalui jendela) × (Selisih 

temperatur interior dan eksterior) 

= 2,56 m  x 5,5 kcal/m .h.˚C x 3 ˚C 

= 42,24 kCal/jam 

2. Infiltrasi beban kalor sensibel 

Gedung tersebut memiliki banyak jendela, berdasarkan tabel 2.5 jumlah 

penggantian ventilasi alamiah adalah 1,5-2 kali. 

= {(volume ruangan × jumlah penggantian ventilasi alamiah) – jumlah 

udara luar} × 0,24 / volume spesifik (Selisih temperatur eksterior dan 

interior) 

= {(112,5 m  x 1,5)-30 . 𝑜𝑟𝑔}  x 0,24/0,893 m /𝑘𝑔 x 3 ˚C 

=111,87 kCal/jam 
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3. Koefisien transmisi kalor dari partisi langit-langit 

Berdasarkan tabel 2.6 nilai transmisi kalor dari langit-langit adalah 2,86 

kcal/m2.jam°C 

= (Luas langit-langit) × (Koefisien transmisi kalor K dari langit-langit) 

×(Selisih temperatur dalam dan luar ruangan) 

= 37,5 m2 × 2,86 kcal / m2. jam °C × 3 °C 

= 289,13 kcal/jam 

4. Koefisien transmisi kalor dari partisi lantai 

Lantai gedung tersebut terbuat dari beton, berdasarkan tebel 2.6 nilai 

koefisien transmisi kalornya adalah 1,94 kcal / m2. jam °C 

= (Luas lantai) × (Koefisien transmisi kalor K dari lantai) × (Selisih 

temperatur dalam dan luar ruangan) 

= 37,5 m2 × 1,94 kcal / m2. jam °C × 3 °C  

= 399,38 kcal/jam 

5. Beban kalor sensibel manusia 

Berdasarkan tabel 2.7 nilai kalor sensibel manusia adalah 87 kcal/jam 

dengan faktor koreksi kelompok 0,897 

= (Jumlah orang) × (Kalor sensibel manusia) x faktor koreksi kelompok 

= 6 × 89 kcal / jam. Orang 0,897 kcal/jam 

= 479 kcal/jam 

6. Beban Kalor Peralatan 

Berdasarkan tebel 2.8 nilai koefisien transmisi kalor peralatan listrik 

adalah 0,860 kcal/kW   
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= (Peralatan kW) × koefisien transmisi kalor peralatan listrik x faktor 

penggunaan peralatan 

= 0,02096 kW × 0,860 kcal / kW  x 8 jam 

= 1,442 kcal/jam 

Total beban kalor sensibel daerah interior 

= 42,24 kcal/jam + 111,87 kCal/jam + 289,12 kcal/jam + 399,38 kcal/jam + 479 

kcal/jam + 1,442 kcal/jam 

= 1405,99 kcal/jam 

Jadi, kapasitas mesin pending udara yang diperlukan untuk Ruang KA 

Perpustakaan sebesar 1405,99 kcal/jam. 

Jika diketahui  1 kcal/jam =3,966 Btu/jam, maka jika nilai beban kalor dikonversi 

kedalam BTU/h diperoleh: 

= 1405,99 kcal/jam x 3,966  

= 5576,17 BTU/h 

Untuk mengetahui besar kapasitas ac yang dalam ruangan ini digunakan 

persamaan (2-5); 

= (V x I x E/60) + beban kalor total 

= ((p x l x t) 10 x 16/60) + 5576,17 BTU/h 

= 16162,43 BTU/h 

Karena 1 Ton Refrigerasi = 12000 BTU/h, maka 

= 
 /  

 /
x 1,25 

= 1,68 = 2 PK 
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Sehingga kapasitas Air Conditioner yang direkomendasikan untuk dipasang 

pada Ruang Ka. Perpustakaan adalah 2 PK. 

Untuk perhitungan beban kalor sistem tata udara ruangan lainnya dapat di lihat 

pada tabel 4.7 berikut; 

Tabel 4.7 Hasil perhitungan beban sistem tata udara Gedung Perpustakaan B.J. 
 Habibie Politeknik Negeri Ujung Pandang 

No Nama/Fungsi Ruangan Volume 
ruangan 

(m ) 

Beban 
kalor 

(BTU/h) 

ac 
Terpasang 

Rekomendasi 
ac 

1 Ruang Referensi 108,9 4524,63 1 PK 2 PK 
2 Ruang Pengolahan 108,9 5015,77 1 PK 2 PK 
3 Ruang KA Perpustakaan 112,5 5576,17 1 PK 2 PK 
4 Ruang Staff 

Administrasi 
60 2954,9 1 PK 1 PK 

5 Ruang Multimedia dan 
Berkala 

112,5 7008,64 1 PK 2 PK 

6 Ruang Rapat 112,5 9541,58 1 PK 2 PK 
7 Ruang Sirkulai 

(Peminjaman dan 
Pengembalian) 

45 2416,23 1 PK 1 PK 

8 Ruang 
Penitipan/Penyimpanan 

90 3172,6 1PK 1 PK 

9 Ruang Baca  
 Utara 
 Timur 

 
450 
480 

 
20009,1 
27525,4 

 
3 x 1 PK 
3 x 1 PK 

 
7 x 1 PK 
8 x 1 PK 

10 Koridor 
 Utara 
 Barat 
 Selatan 

 
150 
60 

157,2 

 
10607,8 
6391,1 
6844,77 

 
2 PK 

- 
- 

 
2 PK 
1 PK 
1 PK 

 
 
Dengan melihat Tabel 4.7 di atas maka perlu dilakukan penambahan unit Air 

Conditioner berdasarkan hasil perhitungan beban kalor di sebagian besar ruangan 

di Gedung Perpustakaan B.J. Habibie Politeknik Negeri Ujung Pandang.  
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Gambar 4.1 Grafik hubungan antara nama/fungsi ruangan dengan  tingkat 
                        pencahayaan 
 

Berdasarkan grafik pada Gambar 4.1 dapat kita lihat bahwa tingkat 

pencahayaan ruangan pada gedung perpustakaan B.J. Habibie Politeknik Negeri 

Ujung Pandang rata-rata sebesar 116 Lux. Tingkat pencahayaan paling kurang 

terdapat pada ruang sirkulasi dengan selisih 280 Lux jika dibandingkan dengan 

SNI 03-6195-2011. Hal tersebut dapat berpengaruh terhadap kesehatan mata, 

sehingga mata mudah mengalami kelelahan yang ditandai dengan ketajaman mata 

berkurang, daya akomodasi menurun, dan sakit kepala. 
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 Gambar 4.2 Grafik hubungan antara nama/fungsi ruangan dengan jumlah ac. 
 

Berdasarkan grafik pada Gambar 4.2 dapat kita lihat bahwa jumlah 

penggunaan ac pada gedung perpustakaan BJ. Habibie Politeknik Negeri Ujung 

Pandang jika dibandingkan dengan beban kalornya masih terdapat kekurangan di 

beberapa ruangan. Misalnya pada ruang baca utara, jumlah ac yang terpasang 

sebanyak 3 x 1 PK sementara jumlah kebutuhan ac jika dibandingkan dengan 

beban kalornya seharusnya sebanyak 8 x 1 PK. Dan untuk koridor barat dan 

selatan tidak terdapat ac yang terpasang sementara jika melihat beban kalornya 

jumlah ac yang dibutuhkan masing-masing sebanyak 1 PK. Kekurangan alat 

pengkondisian udara tersebut dapat mengganggu kenyamanan pengguna atau 

penghuni ruangan tersebut. 
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4.5 Nilai IKE Berdasarkan Hasil Perhitungan Rekomendasi Sistem Pencahayaan  
dan Sistem Tata Udara 

Setelah dilakukan analisa yang menghasilkan rekomendasi guna memenuhi 

tingkat kenyamanan pada sistem pencahayaan dan sistem tata udara di Gedung 

Perpustakaan B.J. Habibie Politeknik Negeri Ujung Pandang (dapat dilihat pada 

Lampiran 3), maka nilai Intensitas Konsumsi Energi pada  gedung tersebut 

adalah; 

Jika diketahui, 

  𝐸   =  275,861 kWh  

  𝐴   = 762,5 m  

Maka,  

IKE =  
    ( / )

  ( )
 

=  
          

,  
 

= 
,        

,  
 

= 95,511 kWh/ 𝑚 /tahun 

 

Setelah melakukan perhitungan dan rekomendasi pada sistem pencahayaan 

dan sistem tata udara di Gedung Perpustakaan B.J. Habibie Politeknik Negeri 

Ujung Pandang, nilai Intensitas Konsumsi Energinya menjadi 95,511  

kWh/𝑚 /tahun. Dengan merujuk pada Tabel 2.2 Nilai IKE gedung tersebut berada 

pada kriteria sangat efisien. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Pada perhitungan Intensitas Konsumsi Energi berdasarkan hasil pengukuran 

dan pengamatan di gedung Perpustakaan B.J. Habibie Politeknik Negeri Ujung 

Pandang didapatkan nilai IKE sebesar 46,36 kWh/𝑚 /tahun. Nilai IKE ini 

berada merujuk pada Tabel 2.2 berada pada kriteria di bawah sangat efisien. 

Hal ini dikarenakan sistem pencahayaan dan sistem tata udara yang tidak 

memenuhi standar jika dibandingkan dengan SNI 03-6197-2011 dan 

perhitungan beban kalor ruangan. Tingkat pencahayaan yang paling kurang 

yaitu pada ruang sirkulasi sebesar 70 Lux, Sementara berdasarkan SNI 03-

6197-2011 seharusnya tingkat pencahayaan untuk ruang kerja seberar 350 Lux.  

Sistem tata udara misal pada koridor barat dan selatan belum terdapat ac 

sedangkan berdasarkan perhitungan beban kalornya   ac yang seharusnya 

terpasang masing-masing 1 PK. 

2. Nilai Intensitas Konsumsi Energi berdasarkan hasil perhitungan rekomendasi 

sistem pencahayaan dan sistem tata udara Gedung Perpustakaan B.J. Habibie 

Politeknik Negeri Ujung Pandang adalah  82,65 kWh/ 𝑚 /Tahun. Nilai IKE ini 

berada pada kondisi dibawah kriteria sangat efisien. 
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5.2 Saran 

1. Diharapkan pihak Politeknik Negeri Ujung Pandang merealisasikan 

rekomendasi pada sistem pencahayaan dan sistem tata udara berdasarkan hasil 

penelitian ini, serta pertimbangan pemasangan ac central guna peningkatan 

kenyamanan dan tetap efisien dalam penggunaan energi. 

2. Perlunya pemasangan kWh meter di Gedung Perpustakaan B.J. Habibie 

Politeknik Negeri Ujung Pandang untuk memudahkan peneliti dalam 

melakukan Audit Energi serta mendapatkan nilai konsumsi energi listrik yang 

kebih rinci. 

3. Perlu dilakukan Audit Energi untuk gedung lainnya di Politeknik Negeri Ujung 

Pandang. 
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Lampiran 1 Tabel Data Berdasarkan Hasil Perhitungan Rekomendasi Sistem 
 Pencahayaan dan Sistem Tata Udara 

 

No 
Jenis / Merk 

Peralatan 
Jumlah 

Daya 
Peralatan 

(W) 

Lama 
Penggunaan 

(Jam) 

Energi yang 
dikonsumsi 

per hari 
(Wh) 

1.  Ruang Referensi 
 Lampu Flourecent 

36 W 
9 39,00 8 2808,19 

ac Panasonic CU-
E938K 

2 850,30 8 13604,78 

Komputer Asus 1 24,35 8 194,81 
Komputer Lenovo 
6A 

1 40,14 8 321,12 

Printer Epson 1 64,94 8 519,50 
2. Ruang Pengolahan  

 Lampu Flourecent 
36 W 

9 39,00 8 2808,19 

ac Panasonic CU-
E938K 

2 850,30 8 13604,78 

Komputer Lenovo 
F0EB 

2 20,96 8 335,39 

Printer Epson 1 64,94 8 519,50 
3. Ruang KA Perpustakaan 

 Lampu Flourecent 
36 W 

9 39,00 8 2808,19 

ac Panasonic CU-
E938K 

2 850,30 8 13604,78 

Komputer Lenovo 
F0EB 

1 20,96 8 167,70 

4. Ruang Staff Administrasi 
 Lampu Flourecent 

36 W 
5 39,00 8 1560,11 

ac Panasonic CU-
E938K 

1 850,30 8 6802,39 

Printer HP 1 9,81 8 78,50 
Komputer Lenovo 
6 A 

1 40,14 8 321,12 

      5. Ruang Multimedia dan Berkala 
 Lampu Flourecent 

36 W 
8 39,00 8 2496,17 

ac Panasonic CU-
E938K 

2 850,30 8 13604,78 

 



 

59 
 

No 
Jenis / Merk 

Peralatan 
Jumlah 

Daya 
Peralatan 

(W) 

Lama 
Penggunaan 

(Jam) 

Energi yang 
dikonsumsi 

per hari 
(Wh) 

      6. Ruang Rapat 
 Lampu Flourecent 

36 W 
8 39,00 8 2496,17 

ac Panasonic  
CU-E938K 

2 850,30 8 13604,78 

     7. Ruang Sirkulasi (Peminjaman dan Pengembalian) 
 Lampu Flourecent 

36 W 
4 39,00 8 1248,09 

ac Panasonic  
CU-E938K 

1 850,30 8 6802,39 

Komputer Lenovo 
F0EB 

1 20,96 8 167,70 

Komputer Philips 1 22,30 8 178,40 
Printer HP 1 9,81 8 78,50 

      8. Ruang Penitipan/Penyimpanan 
 Lampu Flourecent 

36 W 
6 39,00 8 1872,13 

ac Panasonic  
CU-E938K 

1 850,30 8 6802,39 

TV Akira 1 60,21 8 481,68 
      9. Ruang Baca (Timur, Utara) 
 Lampu Flourecent 

36 W 
62 39,00 8 19345,34 

ac Panasonic  
CU-E938K 

15 850,30 8 102035,88 

Komputer Asus 3 24,35 8 584,44 
Komputer Dell 1 116,54 8 932,32 
TV Samsung 1 49,77 8 398,19 

10. Koridor (Utara, Barat, dan Selatan) 
 Lampu Flourecent 

36 W 
26 39,00 8 8112,56 

ac Panasonic  
CU-E938K 

4 850,30 8 27209,57 

11. Toilet Staff 
 Lampu Flourecent 

36 W 
3 39,00 8 936,06 

12. Toilet Umum 
 Lampu Flourecent 

36 W 
3 39,00 8 936,06 
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No 
Jenis / Merk 

Peralatan 
Jumlah 

Daya 
Peralatan 

(W) 

Lama 
Penggunaan 

(Jam) 

Energi yang 
dikonsumsi 

per hari 
(Wh) 

13. Ruang Dapur 
 Lampu Flourecent 

36 W 
2 39,00 8 624,04 

Dispenser Miyako 1 56,60 24 1358,34 
Kulkas Polytron 1 93,66 24 2247,84 

14. Ruang Skripsi Lama 
 Lampu Flourecent 

36 W 
4 39,00 8 1248,09 

 Total 275860,99 
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Lampiran 2 Dokumentasi Foto Kegiatan 

      Pengukuran dan pengambilan data peralatan lsitrik ruangan 
 
 

Pengukuran tingkat pencahayaan ruangan 
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Pengambilan data pad a sistem pencahayaan 
 

Pengambilan data pada sistem tata udara 
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Tampak 3 Dimensi  gedung perpustakaan 
  

Tampak depan dan samping gedung Perpustakaan 
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Lampiran 3 Dokumentasi Foto Tiap Ruangan 
 

Ruang Referensi 

Ruang Pengolahan 
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Ruang KA Perpustakaan 
 

Ruang Staff Administrasi 
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Ruang Multimedia dan Berkala 
 

Ruang Rapat 
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Ruang Sirkulasi (Peminjaman dan Pengembalian) 

Ruang Penitipan/Penyimpanan 
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Ruang Baca Utara 
 
 

Ruang Baca Timur 
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Koridor Utara 

 

Koridor Barat 
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Koridor Selatan 
 
 

Toilet Staff 
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Ruang Dapur 
 

 
Ruang Skripsi Lama 
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